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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda tentang (air) laut, “Air
laut itu suci dan menyucikan, bangkainya pun halal.”
(Dikeluarkan oleh Imam Empat dan Ibnu Abi Syaibah. Lafaz
hadits menurut riwayat Ibnu Abi Syaibah dan dianggap sahih
oleh oleh Ibnu Khuzaimah dan Tirmidzi. Malik, Syafi’i, dan
Ahmad juga meriwayatkannya). [HR. Abu Daud, no. 83;
Tirmidzi, no. 69; An-Nasai, 1:50; Ibnu Majah, no. 386.
Hadits ini sahih, perawinya terpercaya. Lihat Minhah
Al-'Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram, 1:26-27].

1. Air laut itu suci dan menyucikan.
2. Air laut bisa mengangkat hadats besar dan hadats kecil.
3. Air laut bisa menghilangkan najis.
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Dari Abu Said Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, "“Sesungguhnya
(hakikat) air adalah suci dan menyucikan, tak ada sesuatu
pun yang dapat menajiskannya.” (Dikeluarkan oleh Imam
Tiga dan dinilai sahih oleh Ahmad). [HR. Abu Daud, no. 66;
Tirmidzi, no. 66; An-Nasai, 1:174; Ahmad, 17:190. Hadits
ini sahih karena memiliki penguat atau syawahid. Lihat
Minhah Al-'Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram, 1:29].

1. Setiap air itu suci. Alif laam pada kata al-maa’u adalah
alif laam istighraqgiyyah, menunjukkan makna umum,
artinya semua.

2. Ini adalah hadits tentang sumur budho’ah, yang
tempatnya itu rendah sehingga kotoran seperti kain
untuk pembalut darah haidh pun masuk di situ.

3. Hukum asal air adalah suci, bisa berubah dari kesucian
jika diketahui najisnya.
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Dari Abu Umamah Al-Bahily radhiyallahu ‘anhu bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya air itu tidak ada sesuatu pun yang dapat
menajiskannya kecuali oleh sesuatu yang dapat mengubah
bau, rasa, atau warnanya.” (Dikeluarkan oleh Ibnu Majah dan
dianggap lemah oleh Ibnu Hatim). [HR. Ibnu Majah, no. 521;
Ad-Daruquthni, 1:28; Ath-Thabrani dalam Al-Kabir, 8:123.
Hadits ini dhaif. Lihat Minhah Al-'Allam fii Syarh Bulugh
Al-Maram, 1:32].
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Menurut hadits yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi, “Air itu
suci dan mensucikan kecuali jika ia berubah baunya, rasanya,



atau warnanya dengan suatu najis yang masuk di dalamnya.”
[HR. Al-Baihaqi, 1:259. Ia mengatakan bahwa hadits ini
tidaklah kuat].

1. Para ulama sepakat bahwa air sedikit ataukah banyak
jika kemasukan najis lantas berubah rasa, warna, atau
bau, air tersebut dihukumi najis. Demikian kata Ibnul
Mundzir sebagaimana dalam Al-Awsath, 1:260.

2. Dari hadits ini disimpulkan bahwa air itu ada dua
macam: air suci dan air najis.

3. Air suci adalah air yang berada dalam bentuk aslinya
seperti air sumur dan air laut.

4. Air najis adalah air yang berubah karena kemasukan
najis, baik terjadi perubahan yang banyak ataukah
sedikit, baik terjadi percampuran ataukah tidak. Jika air
kemasukan najis namun tidak berubah salah satu dari
tiga sifat (rasa, warna, bau), air itu dihukumi suci.
Karena tidak ada dalil yang menunjukkan najisnya.
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Dari Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, "“Jika
banyaknya air telah mencapai dua qullah (kulah) maka ia
tidak mungkin mengandung najis.” Dalam suatu lafaz hadits,
“"(Jika air telah mencapai dua kulah), tidaklah najis.”
(Dikeluarkan oleh Imam Empat dan dinilai sahih oleh Ibnu
Khuzaimah, Hakim, dan Ibnu Hibban). [HR. Abu Daud, no.
63; Tirmidzi, no. 67; An-Nasai, 1:75:46; Ibnu Majah, no. 517.
Hadits ini adalah hadits yang sahih. Lihat Minhah Al-
‘Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram, 1:36].

Keterangan: Air dua qullah adalah air seukuran 200 L.
Gambarannya air tersebut bervolume, 1 mx 1 m x 20 cm.

1. Air banyak adalah air yang telah mencapai dua qullah.
Air sedikit adalah air yang kurang dari dua qullah.

2. Jika air banyak kemasukan najis lantas berubah, air
tersebut dihukumi najis.



3. Jika air sedikit kemasukan najis, walau hanya sekadar
bertemu saja, dihukumi najis, baik ada perubahan
ataukah tidak.

Tiga faedah di atas adalah pendapat dalam madzhab Syafii.
Lihat Al-Figh Al-Manhaji, 1:34-35.
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah seseorang
di antara kamu mandi dalam air yang tergenang (tidak
mengalir) ketika dalam keadaan junub.” (Dikeluarkan oleh
Muslim). [HR. Muslim, no. 283]
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Menurut riwayat Imam Bukhari, “Janganlah sekali-kali
seseorang di antara kamu kencing dalam air tergenang yang



tidak mengalir kemudian dia mandi di dalamnya.” [HR.
Bukhari, no. 239]
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Menurut riwayat Muslim disebutkan, “(kemudian dia mandi)
darinya.” [HR. Muslim, no. 282]

Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, “Janganlah seseorang
mandi junub di dalamnya.” [HR. Abu Daud, no. 70]

Faedah hadits

1. Dilarang mandi junub di air yang tergenang.

2. Mandi junub dari air yang tergenang, di mana ia
mengambil air dengan wadah, atau dengan tangan,
tidaklah termasuk dalam larangan ini.

3. Dilarang kencing di air yang tergenang.

4. Boleh kencing di air yang mengalir selama tidak
memudaratkan orang lain.
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Ada seorang laki-laki yang merupakan sahabat Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam melarang perempuan mandi dari sisa air laki-
laki atau laki-laki dari sisa air perempuan. Namun, hendaklah
keduanya menyiduk (mengambil) air bersama-sama.
(Dikeluarkan oleh Abu Dauud dan An-Nasa’i, dan sanadnya
sahih) [HR. Abu Daud, no. 81 dan An-Nasa’i, 1:130. Hadits
ini sanadnya sahih. Lihat Minhah Al-'Allam fii Syarh
Bulugh Al-Maram, 1:46].

1. Hukumnya makruh bila laki-laki mandi dari bekas
perempuan dan sebaliknya, apalagi jika masih ada air
yang banyak.

2. Jika ada kebutuhan, tidak jadi masalah laki-laki mandi
dari bekas perempuan.



3. Yang dianjurkan adalah mandi berbarengan antara
suami-istri.
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Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata, Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah mandi dari air sisa
Maimunah radhiyallahu ‘anha. (Diriwayatkan oleh Imam
Muslim) [HR. Muslim, no. 323]
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Menurut para penyusun kitab Sunan, sebagian istri Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam mandi dalam satu tempat air, lalu
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam datang hendak mandi
dengan air itu, maka berkatalah istrinya, "Sesungguhnya aku
tadi junub.” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya air itu tidak menjadi junub.” (Hadits sahih
menurut Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah). [HR. Abu Daud, no.
68; Tirmidzi, no. 65; An-Nasa’i, 1:173; Ibnu Majah, no. 370;
Ibnu Khuzaimah, 1:57; Al-Hakim, 1:159. Al-Hakim
mengatakan bahwa hadits ini sahih dalam bab
thaharah, walaupun tidak dikeluarkan Bukhari-Muslim,
tidak diketahui ada ‘illah atau cacat dalam hadits ini.
Lihat Minhah Al-‘Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram,
1:49].

1. Hadits ini dan hadits sebelumnya menunjukkan bolehnya
seseorang mandi dengan air bekas istrinya. Mandi
seperti ini tidak berpengaruh pada kesucian air. Karena
air tidaklah jadi najis kala itu.

2. Larangan dalam hadits sebelumnya dimaknai makruh,
bukanlah haram.
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sucinya tempat air
seseorang di antara kalian jika dijilat anjing ialah dengan
dicuci tujuh kali, yang pertamanya dicampur dengan tanah.”
(Dikeluarkan oleh Muslim). [HR. Muslim, no. 279, 91]

Dalam riwayat lain disebutkan, “Hendaklah ia membuang air
itu.”

Menurut riwayat Tirmidzi, “Yang terakhir atau yang pertama
(dicampur dengan tanah).” [HR. Tirmidzi, no. 91]

1. Hadits ini menunjukkan najisnya anjing.

2. Wajib menyucikan jilatan anjing sebanyak tujuh kali.

3. Najis anjing itu najis berat (mughallazhoh).

4. Wajib menyucikan dengan tanah bersama air.

5. Air yang dijilati anjing dalam wadah dihukumi najis
karena air tersebut diperintahkan untuk dibuang.
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Dari Abu Qatadah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda perihal kucing bahwa kucing itu
tidaklah najis, ia termasuk hewan yang berkeliaran di sekitar
kalian. (Diriwayatkan oleh Imam Empat dan dianggap sahih
oleh Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah). [HR. Abu Daud, no. 75;
An-Nasai, 1:55, 178; Ibnu Majah, no. 367; Ibnu Khuzaimah,
no. 104. Hadits ini sahih. Lihat Minhah AIl-'Allam fii
Syarh Bulugh Al-Maram, 1:60].

Hadits ini menunjukkan bahwa mulut kucing itu suci.
Bekas makan dan minum kucing itu suci.
Berwudhu dari bekas minum kucing itu sah.

RN

Seluruh tubuh kucing itu suci, kecuali untuk kotoran dan
kencingnya tetap dihukumi najis sebagaimana hewan
yang haram dimakan lainnya.

5. Setiap hewan yang biasa berkeliaran di tengah manusia
dan sulit dihindari keberadaannya, maka dihukumi suci.



Para ulama menyamakan kucing di sini dengan keledai
yang di masa silam dijadikan sebagai kendaraan.
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Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata, “Seorang badui
datang kemudian kencing di sudut masjid, maka orang-orang
berkata keras padanya, lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
melarang mereka. Ketika ia telah selesai kencing, Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam menyuruh untuk diambilkan
setimba air lalu disiramkan di bekas kencing tersebut.”
(Muttafagun ‘alaihi) [HR. Bukhari, no. 219, 221 dan Muslim,
no. 284]

Faedah hadits

1. Tanah atau lantai jika terkena najis menjadi suci dengan
disiramkan air, walaupun tidak berulang kali disiram.
2. Diperintahkan segera membersihkan masjid dari najis.

14



3. Hendaknya bersikap lemah lembut pada orang yang
tidak tahu.

4. Jika dua keburukan bertabrakan, yang dilakukan adalah
memilih keburukan yang lebih ringan. Kencing di masjid
itu suatu keburukan. Namun, menegur orang yang
kencing seperti itu punya dampak jelek begitu besar
yaitu: (1) sulit memutus kencing begitu saja, (2)
pakaian akan ikut terkena najis, (3) tempat yang
dikencingi akan lebih meluas.
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Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma berkata bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Dihalalkan bagi kita
dua macam bangkai dan dua macam darah. Dua macam
bangkai itu adalah belalang dan ikan, sedangkan dua macam
darah adalah hati dan jantung.” (Diriwayatkan oleh Ahmad
dan Ibnu Majah, dan di dalam sanadnya ada kelemahan). [HR.
Ahmad, 10:15; Ibnu Majah, no. 3218, 3314; Ad-Daruquthni,
4:271; Al-Baihaqi, 1:254. Hadits ini hasan. Haditsnya



mauquf, hanya sebatas perkataan sahabat, tetapi
dihukumi marfu’, sampai pada Nabi shallallahu 'alaihi
wa sallam sebagaimana kata Ibnul Qayyim. Lihat
Minhah Al-'Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram, 1:68-69].

. Bangkai itu haram kecuali bangkai ikan dan belalang.

. Bangkai hewan air itu halal.

. Hati dan jantung itu bagian dari darah, tetapi dihalalkan.

. Jika ikan dan belalang mati dalam air, air tersebut tidak
jadi najis, baik airnya sedikit ataukah banyak.
Seandainya terjadi perubahan rasa, warna, atau baunya,
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air tersebut tidak jadi najis karena berubahnya dengan
sesuatu yang suci, bukan sesuatu yang najis.

HADITS KE-14

& R - z
£ 0 - -

A o =l J 5y JB 1 JB — we ) o)y = 50 T RS

®©
3

a2,

o 2 ~ 2 . - -
AE vf.w ol & LA &53 15 = = s alde

3 - s - £ %/.' /~°/ '’ %/ oo . £ ,‘if} -
zgjb';)\ 4.>.-J.°>'-\—;LA.:S» J.>-U\ LSEJ ,;\J f\.::-L:- :b‘kﬁdp ,4.09;,\)/

’
..@/ 26 v P s

- o () ey A5 A - 5135355 T



Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Apabila ada lalat jatuh
ke dalam minuman salah seorang di antara kalian, maka
benamkanlah lalat itu kemudian keluarkanlah, sebab salah
satu sayapnya ada penyakit dan pada sayap lainnya ada obat
penawar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari). [HR. Bukhari, no.
3320]

Juga dikeluarkan oleh Abu Daud dan ada tambahan,
“Hendaknya ia waspada dengan sayap yang ada penyakitnya.”
[HR. Abu Daud, no. 3844]

1. Lalat itu suci, termasuk bangkainya. Lalat tidak
menajiskan makanan, minuman, dan air ketika lalat
tersebut jatuh.

2. Diperintahkan untuk membenamkan lalat secara
kesuluran, lalu lalat tersebut dibuang.

3. Diterangkan dalam hadits bahwa di salah satu sayap ada
penyakit, sayap lainnya ada penawar.

4. Makanan atau minuman yang dicelupkan lalat tadi
apakah harus dilanjutkan untuk dimakan? Jawabannya,
tidak harus.

5. Setiap hewan yang darahnya tidak mengalir ketika jatuh
pada makanan atau minuman, maka  tidak
menajiskannya.

6. Setiap hewan yang darahnya mengalir, bangkainya itu
najis.
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Dari Abu Wagqid Al-Laitsi radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Anggota yang
terputus dari binatang yang masih hidup termasuk bangkai.”
(Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan Tirmidzi dan beliau
menyatakannya sahih. Lafaz hadits ini menurut Tirmidzi). [HR.
Abu Daud, no. 2858; Tirmidzi, no. 1480. Hadits ini hasan.
Lihat Minhah Al-‘Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram,
1:76].

1. Jika bangkai yang dimaksudkan dalam hadits masuk
dalam air, bangkai tersebut akan menajiskannya. Ini
berlaku pada hewan yang bangkainya itu najis. Hal ini
tentu berbeda untuk bangkai yang suci seperti pada ikan
dan belalang.

2. Yang terpotong dari hewan yang masih hidup dihukumi
najis.



3. Dikecualikan yang terpotong di sini adalah rambut dan
bulu yang terpotong (lepas) dari pokoknya.
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